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Nama : Hasriati Hasti 
Nim : 50400114031 
Judul : Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Pelayanan Kepegawaian 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui peran system informasi 
manajemen dalam memberikan pelayanan terhadap pegawai kementerian agama 
kabupaten Bulukumba, 2) mengetahui efektifitas system informasi manajemen 
dalam pelayanan kepegawaian kementerian agama kabupaten bulukumba,  
Dalam menjawab tujuan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
Manajemen. Penelitian ini tergolong Penelitian Lapangan (File Research) data 
dikumpulkan dengan menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan dengan 
penelitian, diantaranya obsevasi, wawancara, dokumentasi, metode analisis data 
dan metode penentuan informan.  
Setelah mengadakan penelitian tentang peran system informasi manajemen 
dalam memberikan pelayanan terhadap pegawai kementerian agama kabupaten 
Bulukumba,  dapat dipahami bahwa Peran Sistem Informasi Manajemen dalam 
Memberikan Pelayanan Terhadap Pegawai Meningkatkan aksebilitas data yang 
tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan 
adanya prantara sistem informasi, Menjamin tersedianya kualitas dan 
keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 
Mengembangkan proses perencanaan yang efektif, Mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem informasi. Efektivitas Sistem 
Informasi Manajemen dalam Pelayanan Kepegawaian Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba yaitu dapat dipahami bahwa system yang di gunakan 
dalam memberikan informasi kepada pegawai menggunakan dua system yaitu 
manual dan online. Pada kenyataannya system online sudah di terapkan namun 
belum maksimal karena masih ada beberapa pegawai yang belum paham tentang 
dunia online. Oleh karena itu Kepala Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada pegawai dalam rangka penguatan 
dalam memahami dan mengaplikasikan System Informasi Manajemen. 
Pengenalan tentang Sistem Informasi Manajemen ini sangat efektif karena 
perlahan pegawai sudah mulai paham dan mulai menggunakan system ini. 
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangann sekaligus saran untuk melakukan 
penelitian, yaitu: 1) Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan 
informasi terlebih dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa 
informasi umum ataupun informasi mendasar untuk memudahkan peneliti 
mengungkap masalah penelitian, 2) Penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan 
dengan penelitian ini agar menggunakan berbagai media untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan, sehingga memudahkan dalam proses pengolahan dan 






A. Latar Belakang 
Informasi merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi oleh umat 
manusia, karena informasi merupakan suatu kebutuhan primer. Tanpa informasi 
internal maupun eksternal, sulit bagi para menajer untuk mengambil berbagai 
keputusan dalam perusahaan. Informasi internal harus disiapkan sendiri oleh 
berbagai unsur perusahaan, sedangkan informasi eksternal diperoleh baik dari 
alat-alat komunkasi modern.1 
Kemajuan alat komunikasi pada milenium ketiga semakin mempermudah 
perolehan informasi dari berbagai sumber untuk berbagai kepentingan terutama 
dalam berbagai pengambilan keputusan didalam perusahaan, itulah sebabnya 
sangat dirasakan pentingnya mengelolah informasi secara terintegrasi pada setiap 
organisasi perusahaan.  Oleh karena itu fokus utama dari sistem informasi 
manajemen adalah bagaimana mengelolah informasi sebaik-baiknya agar dapat 
menjadi alat pembantu bagi setiap manajer dalam pengambilan keputusan.  
Sistem informasi manajemen telah ada jauh sebelum teknologi informasi yang 
berbasiskan komputer hadir. Akan tetapi dengan adanya komputer sebagai salah 
satu bentuk revolusi dalam teknologi informasi, komputer telah dengan 
menakjubkan mampu memproses data secara cepat dan akurat bahkan menyajikan 
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informasi yang tidak memerlukan waktu berhari-hari bahkan berminggu-minggu 
untuk mengolahnya. 
Dalam kenyataannya, Peran Sistem Informasi Manajemen akan lebih 
terasa bagi perusahaan-perusahaan besar. Bagi mereka, kebutuhan untuk 
mengumpulkan data dan informasi secara skala besar dan dalam waktu yang cepat 
lebih dirasakan kepentinganya berbanding dengan perusahaan-perusahaan 
menengah apalagi kecil. Oleh karena itu, dalam aplikasinya suatu perusahaan 
perlu mempertimbangkan kepentingan penggunaan sistem informasi ini 
diantaranya berdasarkan dari skala perusahaan, jumlah tenaga kerja, pola 
komunikasi serta jaringan perusahaan dalam dunia bisnis dalam lingkungannya. 
Oleh sebab itu dalam Islam, bekerja dinilai sebagai kebaikan, sementara 
kemalasan dinilai sebagai keburukan. Bekerja mendapat tempat yang terhormat di 
dalam Islam. Dalam pandangan Islam bekerja dipandang sebagai ibadah.2  
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Jumuah/62: 10-11 menjelaskan 
tentang perintah dan kewajiban melaksanakan salat dan mencari pekerjaan yaitu : 
                              
      
Terjemahnya 
Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.3 
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 Achyar Eldin, Dakwah Stratejik  (Jakarta:Pustaka Tarbiyatuna, 2003), h. 30. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 





Untuk menghilangkan kesan bahwa perintah ini adalah sehari penuh 
sebagaimana yang diwajibkan kepada orang-orang yahudi pada hari sabtu , ayat di 
atas melanjutkan dengan menegaskan: Lalu apabila telah di tunaikan shalat, 
maka jika kamu mau, maka bertebaranlah di muka bumi untuk tujuan apapun 
yang di benarkan Allah dan carilah dengan bersungguh-sungguh sebagian dari 
karunia Allah, karena karunia Allah sangat banyak dan tidak mungkin engkau 
dapat mengambil seluruhnya, dan ingatlah Allah banyak-banyak jangan sampai 
kesungguhan kamu mencari karunia-Nya itu melengahkan kamu. Berdzikirlah 
dari saat ke saat dan setiap tempat dengan hati atau bersama lidah kamu supaya 
kamu beruntung memperoleh apa yang kamu dambakan.4 
Pada umumnya suatu lembaga dakwah memiliki peran penting di dalam 
masyarakat, adanya suatu lembaga dakwah dikarenakan memiliki tujuan untuk 
kepentingan bersama. Secara garis besar suatu lembaga dakwah berperan sebagai 
pengontrol di dalam masyarakat guna perbaikan bangsa. 
Dalam kenyataannya, peran System Informasi Manajemen akan lebih 
terasa bagi perusahaan-perusahaan besar khususnya di Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba. Bagi perusahaan-perusahaan besar, kebutuhan untuk 
mengumpulkan data dan informasi secara skala besar dan dalam waktu yang cepat 
lebih dirasakan kepentinganya berbanding dengan perusahaan-perusahaan 
menengah apalagi kecil. Oleh karena itu, dalam aplikasinya, suatu perusahaan 
perlu menimbang-nimbang kepentingan penggunaan system informasi ini 
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diantaranya berdasarkan dari skala perusahaan, jumlah tenaga kerja, pola 
kominikasi serta jaringan perusahaan dalam dunia bisnis dalam lingkungannya. 
Peran system informasi manajemen sangatlah penting baik secara internal 
maupun eksternal. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang 
peran system informasi manajemen yang ada di Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba. 
. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “Peran 
Sistem Informasi Manajemen Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba” 
Peranan Sistem Informasi Manajemen yang dimaksud di sini adalah dapat 
dilihat dari input dan output Kemenerian Agama Kabupaten Bulukumba  dalam 
mengelola dan mengatur sub bagian-bagian sehingga dapat terorganisir dengan 
baik dan mampu memberikan informasi secara terstruktur.   
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada Peran Sistem Informasi 
Manajemen Kementerian Agama. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari 






Dalam penelitian ini, peran sistem informasi manajemen dimaksudkan 
agar dapat bekerja secara maksimal sesuai dengan tugas dan kewajibannya 
masing-masing dan dapat meningkatkan kualitas kinerja pegawai. 
Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.5  
Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan 
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.  
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang 
telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran 
normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan 
dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total 
enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh sedangakan peran ideal, dapat 
diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan 
tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu 
diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom 
bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban, keamanan yang 
mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang nyata. 
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Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh 
seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang 
dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.6  
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 
mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan 
hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan 
tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama  
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 
menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 
(tiga) hal, yaitu :  
Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan.  
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Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 
dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat.  
Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan. 
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup 
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 
anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. 
Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling ketergantungan. Dalam 
kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran (role). Peran 
merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila seseorang 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka 
orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan 
pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang 
pengertian peran,  
Sistem informasi manajeman digambarkan sebagai sebuah bangunan 
piramida dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi, penjelasan transaksi, 
penjelasan status, dan sebagainya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 
pokok masalahnya yaitu “Bagaimana Peran Sistem Informasi Manajemen 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba”? Untuk menjawab pertanyaan 





1. Bagaimana peran system informasi manajemen dalam memberikan 
pelayanan terhadap pegawai kementerian agama kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana efektifitas system informasi manajemen dalam pelayanan 
kepegawaian kementerian agama kabupaten bulukumba ? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian  Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Peneliti Terdahulu  
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan 
mempunyai relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi peranan lembaga 
dakwah, akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti sebelumnya ditinjau dari 
pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan pendekatan 
Sosiologi, Komunikasi dan Manajemen. 
Skripsi Laurensius J Pasanda (2016) dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Sistem Informasi manajemen Terhadap Kinerja Pegawai Negeri di kantor Badan 
kepegawaian Daerah (BKD) Kota Palopo”. Adapun persamaannya yaitu tentang 
peranan lembaga dakwah sedangkan perbedaannya tentang objek penelitian yang 
digunakan7. 
Skripsi Putra Ilham Majid (2011) dengan judul “Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional”. Adapun persamaannya tentang Sistem Informasi 
                                                             
7 Laurensius J Pasanda, dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi manajemen 
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Manajemen Kepegawaian sedangkan perbedaannya yaitu tentang metode penellti 
berbeda, kemudian dari segi implementasi8 
Skripsi Irfan Fadmara (2010) dengan judul “ Sistem Informasi Manajemen 
Berbasis Web pada CV IYHAA dan CO”. Adapun persamaannya yaitu tentang 
system informasi manajemen sedangkan perbedaannya yaitu tentang metode 
peneliti berbeda kemudian dari segi sasaran pengaplikasian materi. 
Tabel 1.1 
Perbedaan hasil peneliti terdahulu 
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Web pada CV IYHAA 
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Kepegawaian (SIMPEG) pada Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional  
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Sumber Data, Referensi dari kumpulan skripsi 2018 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Setiap kegiatan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan. Seperti 
pula penelitian ini, mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran system informasi manajemen dalam memberikan 
pelayanan terhadap pegawai kementerian agama kabupaten Bulukumba  
b. Untuk mengetahui efektifitas system informasi manajemen dalam 








2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dibidang Sistem Informasi Manajemen. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharap dapat berguna bagi seluruh 
elemen lembaga dakwah. secara umum sebagai refrensi pengetahuan dan 
meningkatkan penghayatan dan analisis system informasi manajemen agar 














A. Tinjauan Tentang Sistem Informasi Manajemen 
1. Pengertian 
Sistem merupakan suatu totalitas himpunan bagian-bagian yang satu sama 
lain berinteraksi dan bersama-sama beroperasi mencapai suatu tujuan tertentu 
didalam suatu lingkungan, sedangkanInformasi merupakan data yang telah diolah 
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya danManajemen adalah 
ketatalaksanaan proses pengunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 
tertentu. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) adalah suatu system manusia/mesin yang terpadu yang 
menyediakan informasi untuk mendukung fungsi-fungsi operasi manajemen dan 
pengambilan keputusan di dalam organisasi. Adapun SIM juga dappat didefenisikan 
sebagai suatu pendekatan dalam menajemen untuk mengumplkan data, memproses 
dat tersebut dan menganalisnya untuk menghasilkan data dan menyajikan informasi 
sebagai landasan untuk pengambilan keputusan perusahaan.1 
Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh 
manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting 
untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa 
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informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah perusahaan. Akibat bila kurang 
mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami 
ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dalam mengambil keputusan-
keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan 
dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya. Disamping itu, sistem informasi yang 
dimiliki seringkali tidak dapat bekerja dengan baik. Masalah utamanya adalah bahwa 
sistem informasi tersebut terlalu banyak informasi yang tidak bermanfaat atau berarti 
(sistem terlalu banyak data). Memahami konsep dasar informasi adalah sangat 
penting (vital) dalam mendesain sebuah sistem informasi yang efektif (effective 
business system). Menyiapkan langkah atau metode dalam menyediakan informasi 
yang berkualitas adalah tujuan dalam mendesain sistem baru. Sebuah perusahaan 
mengadakan transaksi-transaksi yang harus diolah agar bisa menjalankan kegiatannya 
sehari-hari. Daftar gaji harus disiapkan, penjualan dan pembayaran atas perkiraan 
harus dibutuhkan: semua ini dan hal-hal lainnya adalah kegiatan pengolahan data dan 
harus dianggap bersifat pekerjaan juru tulis yang mengikuti suatu prosedur standar 
tertentu. Komputer bermanfaat utnuk tugas-tugas pengolahan data semacam ini, tetapi 
sebuah sistem informasi menajemen melkasanakan pula tugas-tugas lain dan lebih 
dari sekedar sistem pengolahan data. Adalah sistem pengolahan informasi yang 
menerapkan kemampuan komputer untuk menyajikan informasi bagi manajemen dan 
bagi pengambilan keputusan.2 
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Sistem informasi manajeman digambarkan sebagai sebuah bangunan piramida 
dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi, penjelasan transaksi, penjelasan status, 
dan sebagainya. Lapisan berikutnya terdiri dari sumber-sumber informasi dalam 
mendukung operasi manajemen sehari-hari. Lapisan ketiga terdiri dair sumber daya 
sistem informasi untuk membantu perencanaan taktis dan pengambilan keputusan 
untuk pengendalian manajemen. Lapisan puncak terdiri dari sumber daya informasi 
utnuk mendukung perencanaan dan perumusan kebijakan oleh tingkat manajemen. 
Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 
komputer, prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan, dan sebuah “data 
base”. 
Pada dasarnya orang dapat membahas sistem informasi manajemen tanpa 
komputer, tetapi adalah kemampuan komputer yang membuat SIM terwujud. 
Persoalannya bukan dipakai atau tidaknya komputer dalam sebuah sistem informasi 
manajemen, tetapi adalah sejauh mana berbagai proses akan dikomputerkan. Gagasan 
suatu sistem informasi/keputusan berdasarkan komputer berarti automatisasi total. 
Konsep sistem manusia/mesin menyiratkan bahwa sebagian tugas sebaiknya 
dilaksanakan oleh manusia, dan lainnya lebih baik dilakukan oleh mesin. Dalam 
sebagian terbesar persoalan, manusia dan mesin membentuk sebuah sistem gabungan 
dengan hasil yang diperoleh melalui serangkaian dialog dan interaksi antara komputer 
dan seorang manusia pengolah. 
Kenyataan bahwa sebuah SIM adalah berdasarkan komputer berarti bahwa 





penggunaannya dalam pengolahan informasi. Konsep manusia/mesin bahwa 
perancang sebuah sistem informasi manajemen harus memahami kemampuan 
manusia sebagai pengolah informasi dan perilaku manusia dalam mengambil 
keputusan. 
Sistem informasi manajemen dapat di definisikan sebagai kumpulan interaksi 
sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab mengumpulkan, mengolah, 
menyimpan dan mendistribusikan informasi yang berguna untuk semua tingkatan 
manajemen di dalam kegiatan perencanaan sampai di pengendalian untuk mencapai 
suatu tujuan organisasi.3  
2. Komponen dalam Sistem Informasi Manajemen 
Bagi perusahaan-perusahaan besar, kepetingan system informasi manajemen 
rasanya sudah tidak dapat diabaikan. Sistem informasi menajemen dibeberapa 
perusahaan besar setidak-tidaknya memiliki 5 komponen, yaitu : 
1) Sistem Pemprosesan Data (Data Proscesing System) 
Dimana system ini merupakan subsistem dari SIM yang melakukan proses 
penyesuaian (update) atas berbagai database yang terdapat dalam perusahaan dan 
menyajikannya dalam bentuk informasi terkini sebagaimana dibutuhkan oleh 
manajemen perusahaan. System pemprosesan data ini dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu batch processing dan online processing. Pemprosesan data secara batch 
adalah pengaupdatean database melalui pengumpalan data pada satu periode tertentu 
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untuk kemudian dilakukan update pada satu waktu tertentu secara serentak. 
Pemprosesan data secara online adalah pendekatan yang melakukan update terus-
menerus mengikuti proses pemasukan data yang terbaru. 
2) Sistem Pelaporan Manajemen (Management Reporting System) 
Sistem pelaporan manajemen mengumpulkan data untuk kemudian diproses 
untuk menghasilkan informasi atau laporan yang diperlukan oleh manajer dalam 
menentukan perencanaan dan mengambil keputusan. Beberapa jenis pelaporan 
manajemen yang sudah dikenal dan dinyatakan, sebagai berikut : 
a) Laporan Detail (Detail Report). Laporan yang memuat informasi detail dari 
setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan waktunya serta 
informasi detail lainnya. 
b) Laporan Ringkas (Summary Report). Laporan ini memuat beberapa 
informasi penting yang diperlukan, yaitu pada manajemen pada level yang 
lebih tinggi. 
c) Laporan Pengecualian (Exception Report). Merupakan laporan yang 
menyampaikan beberapa penyimpangan atas strandar tertentu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
d) Laporan Atas Permintaan (On Demand Report). Laporan ini dilaporkan atas 
dasar permintaan saja.4 
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3. Sistem Pendukung Dalam Pengambilan Keputusan (Decision Support 
System) 
System ini secara terprogram mampu menjawab beberapa kasus dalam 
perusahaan yang menyangkut jawaban atas pertanyaan “bagamana apabila”. Decision 
Support System dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data 
menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang 
spesifik. 
Tujuan dari Decision Support System (DSS) antara lain adalah : 
a. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah semi 
struktur 
b. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba menggantikannya 
c. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan seorang manajer dari 
pada efisiensinya. 
4. Tahap-tahap dalam pengambilan keputusan antara lain adalah : 
a. Kegiatan intelijen, 
b. Kegiatan merancang, 
c. Kegiatan memilih dan menelaah. 
Kegiatan intelijen ini merupakan kegiatan mengamati lingkungan untuk 
mengetahui kondisi-kondisi yang perlu diperbaiki. Kegiatan ini merupakan tahapan 
dalam perkembangan cara berfikir. Untuk melakukan kegiatan intelijen ini diperlukan 





kondisi internal maupun eksternal sehingga seorang manajer dapat mengambil sebuah 
keputusan dengan tepat. 
5. Sistem Otomasi Kantor (Office Automatic System) 
Otomatisasi dalam bahasa Inggris disebut automation memiliki padanan kata 
mechanization dan computerization (Lernout & Hauspie Speech Products N.V., 
1993). Automation memiliki dua makna yaitu  
1) the use of automatic equipment to save mental and manual labour 
(penggunaan peralatan otomatis untuk menghemat pikiran dan tenaga) 
2) the automatic control of the manufacture of a product through its 
successive stages (kendali otomatis dalam pembuatan suatu produk 
dengan tahapan yang sistematis). 
Mechanization yang memiliki kata kerja mechanize memiliki arti give a 
mechanical caracter to (menerapkan sistem mekanis), dan compurization dengan kata 
kerja computerize mengandung makna yaitu 
a) equip with a computer, install a computer in (menggunakan komputer) 
b) store, perform, or produce by computer (menyimpan, melaksanakan, atau 
menghasilkan dengan komputer) (AND Complex for Windows, 1993). 
Uraian definisi otomatisasi di atas, menunjukkan esensi makna otomatisasi 
yaitu proses penggunaan peralatan otomatis yang memiliki sistem kerja sistematis. 





tentu saja akan menimbulkan masalah tersendiri dan akan kita bahas dalam sub bab 
yang akan datang.5 
Otomatisasi sangat berkaitan erat dengan mekanisasi dan komputerisasi. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa otomatisasi berarti penggunaan alat-alat mekanis dan lebih 
khususnya komputer. Dengan kata lain, membahas otomatisasi berarti mengupas 
berbagai peralatan mekanis dan komputer, tentu saja dengan tetap memperhatikan 
relevansinya dengan objek yang diotomatisasi, dalam hal ini perkantoran. Terkait 
kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan (services) dalam perolehan, 
pencatatan, penyimpanan, penganalisaan, dan pengkomunikasian informasi. Cakupan 
aktivitas perkantoran meliputi kegiatan-kegiatan seperti pencatatan, pembuatan dan 
pengolahan naskah (word processing); penyajian/display, pengelompokan/sortir, dan 
kalkulasi data (spreadsheet); pengelolaan database; melakukan perjanjian, pertemuan, 
dan penjadwalan (appointment); presentasi; korespondensi; dokumentasi; dan 
sebagainya. 
Otomatisasi perkantoran berarti pengalihan fungsi manual peralatan kantor 
yang banyak menggunakan tenaga manusia kepada fungsi-fungsi otomatis dengan 
menggunakan peralatan mekanis khususnya komputer. Waluyo (2000) menegaskan 
bahwa era otomatisasi perkantoran dimulai bersamaan dengan berkembangnya 
teknologi informasi, penggunaan perangkat komputer untuk keperluan perkantoran. 
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Otomatisasi penting dilakukan dalam upaya meraih efektivitas dan efisiensi 
proses/kegiatan perkantoran. Seiring dengan desakan global dan perkembangan 
teknologi informasi yang menuntut terselesaikan proses pengolahan informasi secara 
cepat dan akurat, kebutuahn peralihan metode dari manual ke otomatis sudah menjadi 
keniscayaan untuk segera dipenuhi. Namun, bukan berarti dengan serta merta 
meninggalkan seluruh proses manual dan memangkas tenaga kerja, sebab banyak 
aspek-aspek lain yang harus menjadi pertimbangan dalam melakukan otomatisasi.6 
Pada aspek pertama, komputer dan instrumen alat ukur harus sudah terhubung 
dan dapat saling berkomunikasi. Aspek kedua, komputer dapat mengontrol alat ukur 
tersebut serta dapat mengambil dan mengumpulkan data status/kondisi dari setiap alat 
ukur dengan lengkap. Data yang lengkap ini menjadi suatu fakta yang kemudian 
diproses dengan algoritma Sistem Pakar. 
Dengan menggunakan teknik aplikasi Sistem Pakar, dihasilkan suatu program 
sistem perawatan instrumentasi alat ukur yang dapat melakukan pemantauan, 
melacakdan diagnosa kerusakan instrumentasi serta dapat memberikan saran atas 
kerusakanatau kesalahan alat ukur tersebut. Sistem ini merupakan alat bantu otomatis 
yangmempunyai kemampuan analis dan daya nalar terhadap suatu masalah. Uji 
cobasistem dilakukan untuk menguji dari kinerja rancangan perangkat lunak yang 
telahdisusun pada suatu sistem akuisisi yang telah berjalan. 
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Program sistem perawatan instrumentasi alat ukur yang pintar ini akan sangat 
membantu bagi proses pengelolaan sistem dan pada akhirnya akan menunjang 
kualitas dari sistem data akuisisi. Model sistem pengelolaan instrumentasi alat ukur 
ini dapat dikembangkan untuk aplikasi khusus lainnya, misalkan suatu system 
pengelolaan suatu instrumentasi jarakjauh {remote system). 
6. Fungsi, Tugas dan Tujuan SIM 
Sistem Informasi Manajemen memiliki dua fungsi. Fungsi pertama adalah 
fungsi pengumpulan data internal maupun eksternal perusahaan secara sistematik 
yang secra periodic mengalami penyesuaian, seperti data-data penjualan perusahaan 
secara periodic, barang-barang inventori, biaya harga, jumlah dan trend produksi, 
serta jumlah tenaga kerja didalam perusahaan. Dta-data eksternal seperti perilaku 
perusahaan pesaing, tren pasar, tren demografi termasuk didalamnya perilaku 
konsumen, hukum-hukum atau undang-undang yang diberlakukan dalam dunia 
bisnis, setra misalnya perubahan terjadi pada perusahaan penyuplai barang dan 
transportasi. Fungsi kedua adalah pemprosesan data menjadi informasi yang 
bermanfaat bagi para pengambil keputusaan manajemenen. Data-datang yang telah 
dikumpul kemudian diklasifikasikan, diolah, dan dianlaisis atas dasar fungsi-fungsi 
tertentu sesuai dengan kepentingan perusahaan. Hasil dari kedua fungsi terseut 
kemudian disajikan dala suatu bentuk laporan yang membuat informasi-infomasi 
penting yang yang dibutuhkan perusahaan, terutamanya bagi pengambil keputusan 





Selain dari fungsi utamanya Sistem Informasi Manajamen juga mempunyai 
tugas lain yang penting. Adapun tugas SIM sebagai berikut : 
a. Pengelolaan Transaksi 
b. Perencanaan Operasional 
c. Perencanaa Teknis 
d. Perencanaan Stategis7 
Pada kegiatan pertama SIM akan menyajikan informasi untuk fyungsi 
pengelolaan transaksi, penjelasan status dan lain sebagainya. Pada kegiatan 
berikutnya Sistem Informasi Manajemen akan menyajikan informasi-informasi juga 
mendukung kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Selanjutnya Sistem 
Informasi Manajemen akan menyajikan informasi unttuk perencanaan takn\tis dan 
mengambilan keputusan untuk pengendalian opersioanla perusahaan. Pada akhirnya 
Sistem Informasi Manajemen akan berguna untuk perencanaan startegis dan 
kebijakan dalam pengambilan keputusan bagi manajemen puncak. 
Tujuan Sisitem Informasi Manajemen adalah untuk meningkat efektivitas para 
menajer yang menggunakan Informasi tersebut. Peningkatan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara : 
a. Mengusahakan sebanyak mungkin keputusan-keputusan yang diambil sebaai 
dasar tujuan organisasi. 
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b. Melancarkan semua kegiatan yang bersifat rutin agar dapat mengurai waktu 
supervisi. 
c. Memeberi tanda sejauh mungkin sebagai peringatan untuk menghadapi 
kesukaran yang mungkin timbul diluar dugaan. 
d. Menyajikan informasi kepada manajer yang akan membantu membuat 
keputusan yang lebih baik secara cepat dan tepat. Informasi harus jelas kepada 
manajer yang membutuhkan.8 
Sehingga SIM adalah suatu sistem yang menyediakan kepada pengelola 
organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas 
organisasi. 
Beberapa penjabaran fungsi sistem informasi antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat 
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi. 
b. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan 
sistem informasi secara kritis. 
c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 
d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 
sistem informasi. 
e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 
                                                             





f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari 
sistem informasi dan teknologi baru. 
g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan 
sistem. 
h. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-
transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah 
satu produk atau pelayanan mereka.9 
 
B. Tinjauan Tentang Peran Sistem Informasi Manajemen 
a. Definisi dan konsep Sistem Informasi Manajemen bagi perusahaan 
Definisi dari Sistem Informasi Manajemen bagi perusahaan  adalah bagian 
dari pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, 
dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan 
masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. 
Sedangkan dari sudut pandang konsep, ada pendapat dari beberapa ahli : 
a) Robert G. Murdick & Joel E Ross 
Proses komunikasi dimana input dan output yang direkam, disimpan dan 




                                                             





b) Gordon B Davis 
Sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menghasilkan informasi guna 
mendukung operasi manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dalam suatu 
organisasi.10 
Dari definisi diatas dapat diuraikan lebih lanjut bahwa: 
1. Sistem Informasi Manajemen memiliki sub-sitem informasi. Sistem Informasi 
Manajemen adalah serangkaian sub-sistem, dimana sub-sistem tersebut 
mendukung tercapainya sasaran Sistem Informasi Manajemen dan organisasi 
sebagian dari sub-sistem berperan hanya dalam satu kegiatan atau lapisan 
manajemen, sementara yang lainya berperan ganda. 
2. Sistem Informasi Manajemen di koordinasikan secara terpusat untuk 
menjamamin bahwa data yang di proses dapat di operasikan secara terencana 
dan terkoordinasi. Semuanya untuk menjamin bahwa informasi melewati dan 
menuju sub-sistem yang diperlukan, serta menjamin bahwa sistem informasi 
bekerja secara efisien. 
3. Sistem Informasi Manajemen mentransformasikan data kedalam informasi. 
Apabila data diolah dan berguna bagi manajer untuk tujuan tertentu, maka ia 
akan menjadi informasi. 
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4. Sistem Informasi Manajemen sesuai dengan gaya manajer Sistem Informasi 
Manajemen dikembangkan lewat pengenalan atas sifat dan gaya manajerial 
dari personil yang akan menggunakannya. Para perancang sistem apabila akan 
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen hendaknya 
mempertimbangkan faktor manusiawi dengan cermat. Apabila tidak demikian, 
maka sistem yang dihasilkan tidak efektif.11 
Jadi dapat disimpulakan bahwa,Sistem informasi Manajemen (SIM) adalah 
serangkaian sub sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara 
rasional terpadu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi 
lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya 
dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan. 
b. Fungsi penerapan SIM bagi Perusahaan 
Fungsi Umum penerapan Sistem Informasi Manajemen di dalam perusahaan, 
antara lain, 
a) Mendukung Operasi Bisnis 
Mulai dari akuntansi sampai dengan penelusuran pesanan pelanggan, sistem 
informasi menyediakan dukungan bagi manajemen dalam operasi/kegiatan bisnis 
sehari-hari. Ketika tanggapan/respon yang cepat menjadi penting, maka kemampuan 
Sistem Informasi untuk dapat mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi 
keberbagai fungsi bisnis menjadi kritis/penting. 
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b) Mendukung Pengambilan Keputusan Managerial 
Sistem informasi dapat mengkombinasikan informasi untuk membantu 
manager menjalankan menjalankan bisnis dengan lebih baik, informasi yang sama 
dapat membantu para manajer mengidentifikasikan kecenderungan dan untuk 
mengevaluasi hasil dari keputusan sebelumnya. Sistem Informasi akan membantu 
para manajer membuat keputusan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih bermakna. 
c) Mendukung keunggulan strategis perusahaan 
Sistem informasi yang dirancang untuk membantu pencapaian sasaran 
strategis perusahaan dapat men-ciptakan keunggulan bersaing di pasar. 
1. Menyediakan informasi yang dipergunakan di dalam perhitungan harga 
pokok jasa, produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen. 
2. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan, 
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan. 
3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan Keunggulan 
penerapan SIM bagi perusahaan12 
Bagi perusahaan Sistem Informasi Manajemen(SIM) dapat membuat 
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a. Meningkatkan Efisiensi Operasional 
Investasi di dalam teknologi sistem informasi dapat menolong operasi 
perusahaan menjadi lebih efisien. Efisiensi operasional membuat perusahaan dapat 
menjalankan strategi keunggulan biaya low-cost leadership. 
Dengan menanamkan investasi pada teknologi sistem informasi, perusahaan juga 
dapat menanamkan rintangan untuk memasuki industri tersebut (barriers to entry) 
dengan jalan meningkatkan besarnya investasi atau kerumitan teknologi yang 
diperlukan untuk memasuki persaingan pasar. Selain itu, cara lain yang dapat 
ditempuh adalah mengikat (lock in) konsumen dan pemasok dengan cara membangun 
hubungan baru yang lebih bernilai dengan mereka. 
b. Memperkenalkan Inovasi Dalam Bisnis 
Penggunaan ATM (automated teller machine) dalam perbankan merupakan 
contoh yang baik dari inovasi teknologi sistem informasi. Dengan adanya ATM, 
bank-bank besar dapat memperoleh keuntungan strategis melebihi pesaing mereka 
yang berlangsung beberapa tahun. 
Penekanan utama dalam sistem informasi strategis adalah membangun biaya 
pertukaran (switching costs) ke dalam hubungan antara perusahaan dengan konsumen 
atau pemasoknya. Sebuah contoh yang bagus dari hal ini adalah sistem reservasi 
penerbangan terkomputerisasi yang ditawarkan kepada agen perjalanan oleh 
perusahaan penerbangan besar. Bila sebuah agen perjalanan telah menjalankan sistem 
reservasi terkomputerisasi tersebut, maka mereka akan segan untuk menggunakan 





c. Peranan SIM di dalam perusahaan 
Biasanya berperan untuk menunjang kegiatan bisnis operasional, manajemen, 
keunggulan strategi kompetetif organisasi, dan pengambilan keputusanDan peran 
lainnya adalah: 
1. Kerja berdampingan dengan para eksekutif perusahaan untuk memperoleh 
penjelasan mengenai pengaruh yang mungkin saja terjadi pada sistem 
informasi dunia dalam strategi bisnis global. 
2. Memahami masing-masing unit usaha dalam strategi bisnis global. 
3. Menentukan siasat sistem informasi dunia yang tepat untuk masing-masing 
unit strategi.13 
4. Mengenali pentingnya aplikasi untuk mencapai masing-masing siasat sistem 
informasi dunia dan memprioritaskan penerapannya. 
C. Tinjauan Tentang Pelayanan Kepegawaian 
1. Pengertian Manajemen Kepegawaian 
Manajemen Kepegawaian adalah penarikan, seleksi, pengembangan, 
pemeliharaan dan pembinaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik 
tujuan-tujuan individu maupun organisasi14 
Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang secara garis besar telah 
ditentukan oleh administrator dengan menitikberatkan pada usaha-usaha : 
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a. Mendapatkan pegawai yang cakap sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
b. Menggerakkan pegawai untuk tercapainya tujuan organisasi. 
c. Memelihara dan mengembangkan kecepatan serta kemampuan pegawai untuk 
mendapatkan prestasi kerja yang sebaik-baiknya. 
Dapat disimpulkan bahwa manajemen kepegawaian adalah segala aktivitas 
yang berkenaan dengan pemberdayaan sumber daya pegawai dalam suatu kerjasama 
untuk mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya dengan adanya menajemen kepegawaian 
yang diselenggarakan oleh Bagian Kepegawaian, pemberdayaan Pegawai Negeri 
Sipil secara efektif dan efisien dapat terwujud dan mampu menghasilkan pegawai 
dalam kualitas dan kuantitas yang dapat dipertanggungjawabkan.  
2. Ruang Lingkup Manajemen Kepegawaian 
Manajemen kepegawaian meliputi kegiatan pengangkatan dan seleksi, 
pengembangan yang meliputi latian jabatan, promosi, dan pemberhentian. Batasan 
manajemen kepegawaian sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan terhadap pengadaan, pembinaan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan 
dan pemberhentia. Dalam batasan ini terdapat dua fungsi pokok yaitu: 
a. Fungsi manajemen meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan. 
b. Fungsi operatif kepegawaian meliputi: pengadaan, pembinaan/ 





Dalam bidang manajemen kepegawaian meliputi perencanaan, pengaturan, 
pengarahan, dan pengendalian dari kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, 
penggajian,dan integrasi tenaga kerja pegawai dalam suatu organisasi tertentu.15 
Manajemen kepegawaian meliputi kegiatan-kegiatan: 
a) Pengadaan dan seleksi tenaga kerja/pegawai, yang diketahui dari rangkaian 
kegiatan tentang pengadaan, seleksi, dan pengangkatan melalui ujian calon 
pelamar menjadi pegawai. 
b) Penempatan dan penunjukan, diketahui melalui rangkaian ditempatkannya 
calon pegawai pada jabatan atau fungsi tertentu yang telah ditetapkan. 
c) Pengembangan, yang diketahui dari segenap proses latian baik sebelum 
maupun sesudah menduduki jabatan dikaitkan promosi pegawai. 
d) Pemberhentian, yang diketahui melalui proses diberhentikannya tenaga 
kerja/pegawai baik sebelum masanya maupun sudah saatnya.16 
Manajemen kepegawaian adalah perpaduan kata manajemen dan 
kepegawaian, oleh karenanya untuk mendefinisikan perlu diartikan masing-masing. 
Sondang P, Siagian mengemukakan bahwa manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 
kegiatan orang lain.17 
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 Satoto Sukamto, Pengaturan Eksistensi dan Fungsi Badan Kepegawaian Negara, (HK 
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Fungsi-fungsi manajemen merupakan kerangka dasar dari peran kegiatan 
manajerial secara universal. Fungsi manajemen dikategorikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Pemberian motivasi, yang tebagi dalam; 




3. Manajemen Pegawai Negeri Sipil Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
1999 
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 8 UU No 43 Tahun 1999 bahwa 
Manajemen Pegawai Negeri Sipil adalah keseluruhan upaya untuk meningkatkan 
efisiensi, efektivitas dan derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi dan 
kewajiban kepegawaian, yang meliputi perencanaan, pengadaan pengembangan 
kualitas, penempatan, promosi, pengajian, kesejahteraan, dan pemberhentian. 
18Menurut UU No 43 Tahun 1999 Manajemen pegawai negeri sipil tidak lagi 
menggunakan sistem sentralisasi seperti dalam pelaksanaan manajemen pegawai 
negeri sipil era UU No 8 Tahun 1974. 
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D. Tinjauan Tentang Kementerian Agama Bulukumba 
1. Sejarah Kementerian Agama Prov. Sul-Sel 
Secara Nasional organisasi Kementerian Agama (dahulu Departemen Agama) 
resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah satu 
provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi Departemen Agama 
di tingkat Provinsi ketika itu bernama Jawatan Urusan Agama (JAURA) 
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. Kepala Jawatan Urusan Agama yang 
pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang berkantor di Jalan Jenderal 
Ahmad Yani Makassar (sekarang Kantor Polwiltabes Makassar). Kantor Jawatan 
Urusan Agama ini bertugas sebagai perpanjangan tugas pemerintah pusat pada bidang 
agama dan keagamaan di tingkat provinsi. Setelah Bapak Gazali menjabat kepala 
Jawatan tahun 1950-1952, dilanjutkan oleh Bapak Ismail Napu (tahun 1952-1955) 
dan selanjutnya H. Zainuddin (1955-1960).19 
Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani ke Jalan WR. Supratman pada masa Bapak 
Rahman Tahir (1960-1962). Pada tahun 1964, dijabat oleh KH. Badawi (1962-1964) 
terjadilah peralihan wilayah administrative provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara 
dibagi menjadi dua wilayah. Provinsi Sulawesi Tenggara berdiri sendiri sebagai satu 
wilayah administrative, ditandai dengan keluarya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
1964. 
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Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa jabatan 
KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomenklaturnya menjadi 
Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Perubahan 
nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada 
masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini juga, 
menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke jalan Nuri hingga sekarang ini, pada saat itu 
dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-1970. 
Berdasarkan Kepres Nomor 44 tahun 1974, Keputusan Menteri Agama 
Nomor 18 Tahun 1975 tentang Kedudukan, tugas pokok, fungsi serta susunan dan 
tata kerja Departemen Agama, maka instansi Departemen Agama tingkat provinsi 
berubah nomenklaturnya menjadi Kantor Wilayah Departemen Agama, termasuk 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Seiring dengan perkembangan dan semakin luasnya cakupan wilayah kerja, 
maka nomenklatur Perwakilan Departemen Agama dirubah menjadi Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Perubahan nomenklatur ini, dilatari dengan semakin luasnya cakupan wilayah 
kerja pemerintahan, sehingga tuntutan pelayanan yang lebih khusus dan optimal 
terkait dengan pembinaan agama dan keagamaan di Sulawesi Selatan menjadi suatu 
keniscayaan pada saat itu. Posisi Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama pada 
saat itu dijabat oleh Bapak H. Muh. Ali Mabham Dg. Tojeng (tahun 1970-1975). 
Pada tahun 2005, dilakukan serah terima asset oleh Kanwil Departemen 





Sulawesi Barat, yakni 3 (tiga) Kantor Departemen Agama Kabupaten yang dibawah 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat, seperti Kabupaten Polewali Mamasa, Majene dan 
Kabupaten Mamuju pada saat itu. 
Pada tahun 2010, atas terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2010 
tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama Departemen 
Agama dirubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktural membawahi 23 Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten / Kota se Sulawesi Selatan. 
Pelaksanaan kegiatan dan program Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Sulawesi Selatan, tetap mengacu pada tugas dan fungsi Kantor Wilayah Kementerian 
Agama sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 372 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi dan Kabupaten/Kotadan kemudian diubah menjadi 
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Kementerian Agama.20 
2. Visi Misi Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
a. Visi 
Terwujudnya Masyarakat Sulawesi Selatan yang Taat Beragama, Rukun, 
Cerdas dan Sejahtera Lahir Batin. 
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1. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama di Provinsi 
Sulawesi Selatan; 
2. Mamantapkan Kerukunan Intra dan Antar Umat Beragama di Provinsi 
Sulawesi Selatan; 
3. Menyediakan pelayanan kehidupan Beragama yang merata dan berkualitas di 
Sulawesi Selatan; 
4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi Ekonomi 
Keagamaan di Sulawesi Selatan; 
5. Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang berkualitas dan 
akuntabel di Sulawesi Selatan; 
6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri Agama, 
pendidikan Agama pada satuan Pendidikan Umum, dan Pendidikan 
Keagamaan di Sulawesi Selatan; 
7. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya di 
Sulawesi Selatan. 
3. Tugas Dan Fungsi Kanwil Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
a. Perumusan visi, misi dan kebijakan teknis dibidang pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di provinsi 
b. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat islam, pelayanan haji dan 
umrah, pengembangan zakat dan wakaf, pendidikan agama dan keagamaan, 





pemberdayaa masjid serta urusan agama, pendidikan agama, bimbingan 
masyarakat kristen, katolik, hindu serta budha sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan 
c. Perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan 
informasi 
d. Pembinaan kerukunan umat beragama 
e. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program, 
daerah, instansi terkait dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan 
tugas kementerian agama di provinsi 
f. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian agama di 
provinsi21 
E. Tinjauan Tentang Manajemen Qurani 
a. Al-Qur’an sebagai landasan Manajemen 
 Al-Qur’anul karim ialah mu’jizat Islam yang kekal dan mu’jizatnya selalu 
diperkuat dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan oleh Allah SWT 
kepada Rasulullah Muhammad SAW untuk mengingatkan manusia agar senantiasa 
beramar ma’ruf dan nahi mungkar.22 
                                                             
21 Lihat http://sulsel.kemenag.go.id/hal-25-sejarah-kementerian-agama-prov-sulsel, diakses 
tanggal 28 Januari 2018 
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Firman Allah SWT dalam surah An Nahl Q.S 16:64 : 
                    
Terjemahnya 
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.23 
             Jika Al-Qur’an membolehkan perbuatan aniaya dan meninggalkan 
keadilan tentulah akan terjadi kekacauan dan goncangan hebat dalam 
masyarakat. Kalau Al-Qur’an membolehkan pelanggaran hak, perampasan harta 
sehingga si lemah menjadi santapan empuk bagi si kuat tentulah dunia ini tidak 
akan aman dan tenteram selamanya. 
  Begitupula dalam dunia bisnis maupun  kegiatan social lainnya, 
manajemen sebagai system untuk menjalankannya haruslah berlandaskan pada 
dasar yang tidak menindas suatu pihak yang lemah ataupun pihak yang 
dirugikan. Hal ini terjadi karena kegiatan perekonomian pada saat ini 
terkontaminasi dengan system yang kapitalis atau hanya mengutamakan 
keuntungan dan tidak melihat dampak keberlanjutannya.24 
Maka dari itu segala bentuk kegiatan manajemen yang dilakukan harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip etika bisnis dalam islam. Sehingga apabila tidak ada 
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hukum yang membatasinya maka ada etika yang mendasari seluruh kegiatan 
tersebut. 
Firman Allah SWT dalam Surah al-Munafiqun Q.S 63:9 : 
                             
           
Terjemahnya 
Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat 
demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.25 
 Allah SWT menerangkan bahwa janganlah karena kesibukan mengurus 
harta benda dan memperhatikan soal anak-anak menyebabkan manusia itu lalai 
terhadap kewajibannnya kepada Allah atau tidak menunaikan kewajiban yang 
diwajibkan atasnya. Hendaklah perhatian mereka itu terhadap dunia dan akhirat 
seimbang. 
Disinilah keistimewaan dan keunggulan kitab suci umat islam yang dibawa 
oleh nabi Muhammad SAW. Allah tidak menghendaki umatnya matrialistis, yang 
semua pikiran dan usahanya hanya ditunjukkan untuk mengumpulkan kekayaan 
dan kenikmatan dunia, seperti halnya orang Yahudi. Dalam ajaran islam tidak 
dibenarkan pula umatnya hanya mementingkan akhirat saja, tenggelam dalam 
                                                             





kerohanian, menjauhkan diri dari kelezatan hidup, membujang terus dan tidak 
kawin sebagaimana orang-orang Nasrani.26 
Didalam Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa sejatinya kenikmatan yang 
dirasakan didunia saat ini hanyalah sementara. Firman Allah SWT dalam surah Ali 
Imran Q.S 3:14 : 
                           
                                   
         
Terjemahnya 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga).27 
Wanita, anak-anak,emas dan perak, kendaraan, binatang peliharaan, dan 
semua kekayaan adalah sesuatu yang menyenangkan dan dipandang baik oleh 
manusia dan sangat dicintainya. Amat sedikit sekali orang yang memahami dan 
menyadari keburukan atau bahayanya, sekalipun bukti-bukti cukup jelas dan 
banyak yang telah terlihat keburukan dan bahaya hal itu. Tetapi terserah kepada 
manusia itu sendiri, sampai dimana ia dapat mempergunakan harta benda itu untuk 
mengabdi kepada Allah SWT dan mendapatkan keridhaan-Nya. 
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Firman Allah SWT dalam surah Al Kahfi Q.S 18:7 : 
                             
Terjemahnya 
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya.28 
Maka dari ayat-ayat diatas tadilah mengapa Al-Qur’an menjadi landasan 
dalam manajemen yang harus benar-benar kita perhatikan dalam menjalankan 
suatu perusahaan. Sehingga setiap kegiatan dalam organisasi maupun perusahaan 
kita harus berdasarkan prinsip yang telah tertera dalam Al-Qur’an. 
b. Prinsip Manajamen Menurut Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an sering kali kita menemukan beberapa perintah Allah yang 
merupakan falsafah hidup yang harus kita jalani. Falsafah tersebut merupakan 
prinsip yang harus kita gunakkan dalam kehidupan sehari-hari. Yang pada 
dasarnya prinsip-prinsip ini tidak jauh beda dengan prinsip-prinsip dalam 
manajemen pada umumnya. Berikut beberapa prinsip manajemen yang ada dalam 
Al-Qur’an.29 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajiaan dalam mempelajari peraturan-
peraturan suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam 
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut 
filsafat metodologi penelitian merupakan epistemology penelitian. Dan adapun 
rangkaian metodologi yang di gunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistik bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Di  antaranya adalah penggunaan studi 
kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2  
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 Lexy J. Moeleong,  Metode Penelitian Kualitatif  ( Bandung: Remaja kerta Karya, 1998), 
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2. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
komunikasi dan manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi dari 
informan. Komunikasi adalah penjabaran tentang arti, istilah komunikasi 
berdasarkan pencetusnya. Manajemen merupakan penggunaan sumber daya 
secara efektif untuk mencapai sasaran.3  Peneliti akan menggunakan metode 
pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber 
untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Banyak 
para pakar mendefenisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-
masing sehingga defenisi komunikasi sangat komplit.4 Ini menandakan bahwa 
setiap disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan komunikasi, terlebih 
lagi pada disiplin ilmu system informasi manajemen dalam penelitian ini, yang 
mengandung simbol-simbol Islami didalamnya. 
3. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Kementerian Agana Kabupaten 
Bulukumba, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang 
yang dianggap berkompoten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang 
akan diteliti. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan draf 




                                                             
3
 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 219. 
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4. Metode Pengumpulan Data  
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan pariset untuk mengumpulkan data5. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka (Library Research)   
Library  Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelolah data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literature yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumber data lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.6 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang 
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dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 
Observasi ini penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang Peran Sistem 
Informasi Manajemen pada Kepegawaian Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima secara lisan pula.7 Adapun orang yang di wawancarai 
yaitu Kepala Kementerian agama, Humas Kementerian agama, Operator 
Kemenag, Bagian Kepegawaian Kemenag, ini termasuk sampel refresentatif. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
a. Wawancara Mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam.8  
b. Wawancara Terstruktur yaitu sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa instrumen sebagai 
pedoman wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu 
seperti tape recorder, gambar, brosur, dan lain yang dapat membantu dalam 
wawancara.9 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.10 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti 
dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisis data yang bersifat khusus 
(fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).11 
Menurut Kirk dan Muller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif 
adalah tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan 
Guba mengatakan bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
alamiah atau pada konteks dan suatu kebutuhan.12 
5. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu. Penentuan sampel atau informan 
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dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 
maksimum.13 Adapun jumlah informan dalam penelitian ini adalah 5 (lima) orang. 
Selain kelima tahapan teknik di atas, peneliti juga tetap melaksanakan 
teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna 
melengkapi landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini 
teknik yang digunakan diantaranya. 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau 
karya ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya 
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sekilas Tentang Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba adalah salah satu instansi 
vertical yang berada di tingkat Kabupaten dan merupakan perpanjangan tangan 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan, yang memiliki 
kewenangan  menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintahan dan 
pembangunan di bidang Agama di Tingkat Kabupaten dan bertanggung jawab kepada 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan. Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba Letaknya di Jl. Kenari No. 17 
Bulukumba.1 
Dalam melaksanakan tugasnya Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba  menjabarkan  kebijakan-kebijakan pemerintah dalam hal ini Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi  Selatan serta  memperhatikan 
Kebijakan-kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Agama RI Nomor 1 Tahun 2010 terjadi 
perubahan  penyebutan nama dari Departemen Agama menjadi Kementerian Agama 
yang diikuti perubahan semua penggunaan atribut seperti logo, badge, kop surat, 
stempel. 
                                                             





2. Tugas Pokok Dan Fungsi 
Tugas  pokok  Kementerian Agama Republik Indonesia adalah membantu 
pemerintah dalam menyelenggarakan  sebagian tugas umum  pemerintahan dan 
pembangunan di bidang keagamaan. Sedangkan tugas Pokok Kantor Kementerian 
Agama berkedudukan di kabupaten/kota, berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian  Agama. Kantor Kementerian  Agama 
mempunyai tugas  melaksanakan  tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam 
wilayah kabupaten/kota berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama provinsi dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 
1. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang pelayanan 
dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di kabupaten Kampar 
2. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah; 
3. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 
pendidikan agama dan keagamaan; 
4. Pembinaan kerukunan umat beragama; 
5. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan 
informasi; 






7. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di 
kabupaten Bulukumba.2 
3. Struktur organisasi. 
Struktur organisasi dan  tata kerja Kantor Kementerian Agama Berdasarkan 
PMA No. 13 Tahun 2002 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal 
kementerian agama Terdiri dari : 
 Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 1 Orang 
 Subbag Tata Usaha 1 Orang 
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan 
kebijakan teknis dan perencanaan, pelaksanaan Pelayanan dan pembinaan 
administrasi, keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor Kementerian 
Agama. 
 Seksi Pendidikan Madrasah 1 Orang 
Seksi Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan, 
bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang RA, 
MI, MTs, MA, dan MAK. 
 Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 1 Orang 
Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 141 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 
                                                             





pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan diniyah dan 
pondok pesantren. 
 Seksi Pendidikan Agama Islam 1 Orang 
Seksi Pendidikan Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 
teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan 
madrasah, pendidikan agama Islam, dan pendidikan keagamaan Islam. 
 Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 1 Orang 
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan 
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di 
bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 
 Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 1 Orang 
Seksi Bimbingan  Masyarakat  Islam mempunyai  tugas  melakukan 
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di 
bidang bimbingan masyarakat Islam.3 
 Penyelenggara Syariah 1 Orang 
Penyelenggara Syariah mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 
teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang pembinaan syariah. 
 Penyelenggara Kristen 1 Orang 
Penyelenggara Kristen mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 
pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang bimbingan masyarakat 
Kristen. 
                                                             





4. Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
  Untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman yang demikian pesat 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba telah  mencanangkan  visi  untuk  
keberadaannya  di masa sekarang dan  masa  yang  akan  datang. Kebutuhan akan visi 
tersebut merupakan sesuatu yang sangat mutlak sebagai pedoman Organisasi/Instansi 
untuk melangkah ke depan dalam menyikapi perkembangan zaman. Sebagai cara 
pandang ke depan maka visi harus di rumuskan sedemikian rupa untuk mencapai 
hasil yang akan di raih oleh Organisasi/Instansi. 
Visi yang telah dirumuskan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
alah : 
“Terwujudnya masyarakat Kabupaten Bulukumba yang taat menjalankan ajaran 
Agama dan menjadikan Agama sebagai landasan akhlak moral dan etika “4 
5. Pernyataan Misi 
Pernyataan  misi adalah untuk menentukan ke arah mana hal yang diinginkan 
oleh Organisasi terlaksana dengan baik sesuai dengan perkembangan dan tuntunan 
zaman. Dengan adanya misi di harapkan seluruh aparat serta masyarakat yang 
berkepentingan dengan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dapat 
memberikan kontribusinya masing-masing demi mewujudkan Misi tersebut. 
Adapun Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba adalah sebagai 
berikut : 
                                                             





1. Mewujudkan  aparatur Kementerian  Agama Kab. Bulukumba yang bersih 
dan berwibawa melalui peningkatan kualitas aparatur, sarana dan prasarana 
yang memadai. 
2. Meningkatkan pelayanan dalam pencatatan pernikahan pengembangan 
keluarga sakinah, pembinaan jaminan produk halal, pembinaan ibadah sosial 
dan kemitraan ummat. 
3. Memberikan pelayanan prima dalam pelaksanaan ibadah haji dan umrah 
melalui pembinaan manasik haji dan pasca Haji 
4. Meningkatkan pelayanan yang prima pada Madrasah  dan  pendidikan  Islam 
pada sekolah umum melalui peningkatan SDM, sarana dan prasarana 
pendidikan sehingga terwujudnya pendidikan agama yang berkualitas. 
5. Meningkatkan  peran  serta masyarakat dalam pendidikan keagamaan melalui 
peningkatan fungsi pondok pesantren dan pendidikan kemasyarakatan. 
6. Meningkatkan fungsi masjid/mushalla, TPQ/TPSQ serta penyiaran agama 
melalui peran serta masyarakat dalam kegiatan keagamaan, hari besar 
keagamaan, MTQ dan Tamaddun 
7. Menjadi fasilitator, koordinator dan motivator bagi pelaksanaan pengelola 
zakat propesional dan amanah. 
8. Meningkatkan fungsi dan peran pengelolaan zakat sehingga menjadi 





9. Meningkatkan dan memperkuat peran wakaf dalam rangka pensertifikatan 
tanah wakaf.5 
Adapun struktur organisasi Kementerian Agama Kab. Bulukumba yaitu : 
STRUKTUR ORGANISASI 
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B. Peran System Informasi Manajemen Dalam Memberikan Pelayanan 
Terhadap Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
Manajemen tidak dapat mengabaikan sistem informasi karena sistem 
informasi memainkan  peran yang  kritikal di dalam organisasi. Sistem informasi  ini 
sangat  mempengaruhi  secara langsung bagaimana manajemen mengambil 
keputusan, membuat rencana, dan mengelola para pegawainya, serta meningkatkan 
sasaran kinerja yang hendak dicapai, yaitu bagaimana menetapkan ukuran atau bobot 
setiap tujuan/kegiatan, menetapkan standar pelayanan minimum, dan bagaimana 
menetapkan standar dan prosedur pelayanan baku kepada masyarakat. Oleh 
karenanya, tanggung jawab terhadap sistem informasi tidak dapat didelegasikan 
begitu saja kepada sembarang pengambil keputusan.6 
Peran Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang menyediakan 
kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Beberapa peran sistem informasi manajemen 
dalam memberikan pelayanan terhadap Pegawai Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba Antara Lain : 
a. Meningkatkan aksebilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi 
para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi. 
b. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem 
informasi secara kritis. 
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c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 
d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem 
informasi. 
e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 
f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari 
sistem informasi dan teknologi baru. 
g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan 
sistem. 
h. Kementerian Agama menggunakan sistem informasi manajemen untuk 
meningkatkan penyebaran informasi kepada Pegawai dan Masyarakat.. 
i. SIM untuk pendukung pengambilan keputusan. 
j. SIM untuk pengendalian operasional, pengendalian operasional adalah proses 
pemantapan agar kegiatan operasional dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
k. SIM untuk pengendalian manajemen, yaitu untuk mengukur pekerjaan, 
memutuskan tindakan pengendalian, merumuskan aturan keputusan baru 
untuk diterapkan personalia operasional, dana mengalokasi sumber daya. 7 
l. SIM untuk perencanaan starategis, tujuan perencanaan strategis adalah untuk 
mengembangkan strategi dimana suatu organisasiakan mampu mencapai 
tujuannya. 
m. SIM menganalisis kebutuhan-kebutuhan informasi yang dibutuhkanya. 
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n. SIM berperan sebagai penyedia bagi pengelola organisasi data maupun 
Informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi. 
Manfaat Sistem Informasi Manajemen dapat menolong lembaga untuk: 
a. Memberikan dukungan dalam pengumpulan informasi atau perancangan 
rangkaian alternatif tindakan, memutuskan untk memilih tindakan yang 
terbaik dari alternatif yang tersedia dan melaksanakan pilihan dan mengawasi 
hasil kegiatan. 
b. Dapat digunakan secara efektif untuk mendukung setiap tinngkatan pada 
proses pengambilan keputusan dan dapat digunakan juga memperoleh dan 
menyimpan informasi yang berkaitan dengan masalah standar dan situasi 
sekarang. 
c. Membantu untuk merealisasikan keputusan dalam tindakan dan mengawasi 
tindakan serta memberikan umpan balik yang berkaitan dengan hasilnya. 8 
Sesungguhnya pentingnya informasi bagi Kepegawaian khususnya di 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba bukanlah hal yang baru. Sejak adanya 
manusia yang hidup berorganisasi, sejak saat itu pulalah informasi telah selalu 
diperlukan oleh pemimpin organisasi untuk membantunya melakukan tugas-tugasnya 
salaku pemimpin organisasi. Hal yang baru adalah peningkatan kesadaran tentang 
pentingnya peranan informasi bagi pemimpin untuk membantu dalam pengambilan 
keputusan. Selain sistem pendukung keputusan, lingkup sistem informasi manajemen 
yang banyak terdapat di dalam organisasi publik adalah berkenaan dengan 
                                                             





manajemen database. Begitu banyak permasalahan di bidang sistem informasi yang 
dipergunakan di dalam pelayanan publik yang sesungguhnya merupakan 
permasalahan manajemen database, yaitu bagaimana mengelola data dan informasi 
yang tersimpan dalam organisasi secara efesien dan aman serta menciptakan prosedur 
cara ambil yang cepat dan mudah. 
Dalam meningkatkan kinerja yang efesien dan efektif dalam pelayanan 
kepegawaian Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba, maka diperlukan sistem informasi manajemen yang baik. 
Seperti yang kita ketahui bahwasanya Humas yang memberikan pelayanan publik 
saat ini sangat sudah menjalankan tugas dan tanggungjawab dengan baik, sehingga 
informasi yang masyarakat butuhkan mudah untuk di terima malalui System 
Informasi Manajemen.  
Pemakaian data harus dibuat supaya lebih efesien dan tanggap terhadap 
kebutuhan organisasi yang mempunyai misi pelayanan publik. Pada saat yang sama, 
database harus tetap dijaga integrasinya karena dalam lembaga khususnya di 
Kementerian Agama cukup banyak data yang benar-benar rahasia dan harus 
dilindungi dari pihak-pihak yang mungkin menyalahgunakan data tersebut. Kecuali 
itu unsur penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah adalah adaptabilitas 
lembaga terhadap sistem pengolahan data yang modern. Misalnya dalam pengurusan 
Haji, sudah menuntut komputerisasi secara integratif sedangkan kemampuan staff dan 





mempertahankan sistem lama yang berbelit-belit dan memperpanjang proses dalam 
pengolahan data. 
Adaptabilitas merupakan tuntutan bagi Staff Humas Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba untuk menggunakan teknologi database mutakhir yang 
memungkinkan pengolahan data secara lebih efesien dan sistematis. Program-
program database dan bahasa pemogram komputer sekarang ini memiliki 
kecenderungan untuk lebih dekat kepada unsur manusia sebagai pemakai data 
sedangkan ketergantungan terhadap mesin komputer semakin berkurang. Dengan 
perangkat database yang user-friendly dan machine-independent tersebut, manajemen 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba tentunya akan lebih lincah dan tanggap 
dalam melaksanakan pelayanan kepegawaian dan publik.9 
Informasi  digunakan sebagai bahan mengambil keputusan oleh manajer. 
Keputusan ini mencakup tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan control. Bentuk 
berita sebelum diolah menjadi informasi  itu dapat beraneka ragam, mulai desas desus 
sampai data, dan kadang berbaur antara satu dengan lainnya. Berita yang lalu lalang 
itu dapat saja dimanfaatkan oleh manajer untuk kepentingan organisasinya. Tetapi 
daya gunanya diragukan, sebab berita yang diterima belum tentu cocok dengan 
kebutuhan, dan berita itu belum tentu benar. 
Untuk meningkatkan manajemen Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  
yang didasarkan kepada berita-berita sepotong-potong, intuisi, dan pemecahan 
masalah yang terisolasi kepada manajemen yang didasarkan kepada informasi yang 
                                                             





yang telah dioleh secara sempurna dengan alat-alat yang canggih, dan pemecahan 
masalah secara sistem.10 Secara sederhana bisa disimpulkan bahwa Peran SIM 
berfungsi menghindarkan Kepala Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
menetapkan keputusan yang kurang tepat dari berita yang belum diproses.  
Dalam kaitan dengan pelayanan telah dipaparkan bahwa KBIH memiliki 
beberapa kekurangan. Pembukuan keuangan yang masih manual, penyimpanan data 
jamaah yang kurang tertata dengan baik dan lain-lain. Dari pemaparan fungsi SIM 
dapat diambil kesimpulan bahwa peran SIM dalam pelayanan KBIH tercermin dalam 
tiga aspek:  
1. Perencanaan 
 Peran SIM dalam aspek perencanaan ini adalah dalam rangka 
membuat program baru atau memperbaikinya11. Seorang ketua KBIH misalkan dari 
informasi yang diproses mengetahui bahwa jamaah menghendaki praktek simulasi 
ibadah juga meliputi praktek mabit yang mengharuskan mienginap. Dari informasi ini 
ketua KBIH dapat saja membuat keputusan untuk merencanakan program pelayanan 
bimbingan baru berupa praktek mabit. Program ini tentu saja dapat memberikan nilai 
plus kepada KBIH yang dipimpinnya dan memberikan pelayanan sesuai yang 
diharapkan oleh jamaahnya.  
2. Pelaksanaan 
                                                             






 Dalam pelaksanaan program pelayanan di Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba telah diuraikan beberapa kendala yang dialami KBIH, sebut saja dalam 
pendataan jamaah. Dengan antrian keberangkatan haji yang sangat panjang 
mengharuskan pendataan jamaah tidak lagi dilakukan secara manual. Teknologi 
informasi dalam hal ini sangat menunjang. Dalam prakteknya jamaah calon haji yang 
mendaftar ke KBIH tidak pasti ia akan berangkat tahun ini, banyak juga yang 
berangkat hajinya tiga tahun ke depan tapi ia telah mendaftar untuk mengikuti 
bimbingan. Pengelompokan jamaah disesuaikan dengan tahun pemberangkatan 
merupakan suatu keharusan, agar administrasi perhajian dapat mudah dijalankan. 
3. Pengawasan 
SIM memegang peranan penting dalam memberikan pelayanan baik dalm 
internal Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba maupun eksternal  guna 
mencapai keberhasilan kontrol dan pengawasan. Sebab SIM menampung data dari 
semua penjuru organisasi termasuk yang di luar organisasi yang relevan dengan 
aktivitas-aktivitas organisasi itu.12  Dengan SIM seorang ketua KBIH dapat dengan 
benar mengawasi program mana yang tidak berjalan, apa yang menjadi kendalanya. 
Sehingga ia dapat memutuskan cara yang tepat agar program tersebut dapat berjanal 
dengan baik atau mungkin menghapusnya karena kendala yang sulit untuk 
dipecahkan. 
 Peningkatan mutu pelayanan KBIH di Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba dapat diawali dengan analisis SWOT, strengths (kekuatan), weaknesse 
                                                             





(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Kekuatan KBIH 
terletak ketulusan dan keikhlasan untuk melayani tamu-tamu Allah didorong motivasi 
beribadah kuat. Kelemahan yang umum dimiliki oleh KBIH adalah tatakelola yang 
kurang baik sehingga menghambat pelayanan. Animo masyarakat untuk 
melaksanakan ibadah haji terus meningkat, kepercayaan mereka terhadap KBIHpun 
sampai saat ini masih terjaga dengan bukti lebih banyak jamaah haji yang mengikuti 
bimbingan KBIH daripada yang memilih untuk tidak dibimbing, ini merupakan 
peluang KBIH. Tantangan eksternal KBIH adalah adanya tuntunan penerapan 
pelayanan prima, dan adanya rencana pemerintah untuk memaksimalkan lembaga-
lembaga formal seperti KUA, TPHD, dan TPHI. 
     Ketulusan niat KBIH untuk melayani tamu-tamu Allah sebagai sebuah 
kekuatan dapat dijadikan modal utama untuk terus meningatkan kepercayaan 
masyarakat. Kepercayaan masyarakat ini dapat dijaga dengan usaha memberikan 
pelayanan yang baik sehingga masyarakat terpuaskan dengan pelayanan KBIH. 
Kelemahan KBIH di bidang tata kelola harus terus dibenahi, sistem tata kelola 
yang ideal perlu  diterapkan, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap KBIH 
senantiasa meningkat. Kualitas sumber daya manusia di KBIH harus terus 
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan agar tidak terjadi pembelotan dari para 
jamaah atau konsumen. 
Usaha pemerintah untuk meningkatkan peran lembaga formal tentu merupakan 
ancaman, namun hal itu tidak akan berpengaruh bila KBIH dengan didorong 





meningkatkan kualitas pelayanan di berbagai bidang. Pembelotan konsumen atau 
jamaah tidak akan terjadi bila mereka merasa puas dengan pelayan yang diberikan 
oleh KBIH. 13 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba dalam 
menyelenggarakan program dan kegiatan, serta mengembangkan kegiatan fungsional 
sesuai dengan tujuan Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
dan merupakan sebuah rujukan pengembangan peraturan umum, peraturan akademik, 
dan juga prosedur operasional serta rujukan-rujukan lain. Pelaksanaan kegiatan dan 
program Kanwil Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba, mengacu pada tugas 
dan fungsi Kanwil sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi dan Kabupaten/Kota.        
Kegiatan yang dilaksanakan Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba setiap 
tahunnya disusun berdasarkan Perencanaan Stratejik Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Prov. Kabupaten Bulukumba. Perencanaan Stratejik (Renstra) merupakan 
langkah awal yang dilakukan, agar mampu menjawab segala tuntutan lingkungan 
strategi, baik itu lokal, nasional, regional dan global dengan tetap berada dalam 
tatanan system administrasi negara kesatuan Republik Indonesia. Melalui pendekatan 
strategik yang jelas dan sinergis, serta berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 
selama kurun waktu 5 (lima) tahun yang disusun secara sistematis dan 
                                                             





berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada 
atau mungkin timbul.14 
               Sasaran yang ingin dicapai oleh Kanwil Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba adalah : 
1. Meningkatnya kualitas pelayanan keagamaan dengan makin meningkat 
profesionalisme SDM pelayanan dan intensifnya pembinaan; 
2. Meningkatnya kualitas kerukunan hidup umat beragama melalui peningkatan 
pemahaman dan pengamalan ajaran agama oleh masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari; 
3. Meningkatnya mutu pendidikan pada madrasah dan PAI pada sekolah umum, 
baik tingkat dasar maupun menengah; 
4. Meningkatnya peran serta pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
agama dan peningkatan kualitas keimanan masyarakat melalui peningkatan 
kualitas SDM dan penyediaan sarana prasarana; 
5. Meningkatnya peran serta lembaga zakat dan wakaf sebagai pusat 
pemberdayaan ekonomi umat melalui peningkatan kualitas SDM pengelola 
zakat dan wakaf, 
6. Meningkatnya kemandirian jemaah haji serta profesionalisme petugas haji, 
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7. Optimalisasi pengelolaan dana dan aset sosial keagamaan serta pemberdayaan 
Lembaga Sosial Keagamaan menuju terbangunnya citra positf yang bersih dan 
berwibawa pada Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba.15 
Kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan Kanwil Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba untuk mewujudkan sasaran tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Peningkatan pelayanan kepada masyarakat melalui peningkatan kualitas 
sumber daya aparatur kanwil; 
2. Peningkatan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia; 
3. Peningkatan kerukunan hidup umat beragama melalui peningkatan 
pemahaman dan pengamalan ajaran agama; 
4. Peningkatan mutu pendidikan pada madrasah dan pendidikan agama Islam 
pada sekolah umum; 
5. Peningkatan peran serta pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
agama; 
6. Peningkatan peran serta lembaga zakat dan lembaga wakaf sebagai lembaga 
pemberdayaan ekonomi umat; 
7. Berjalannya standar pelayanan minimal dalam operasional pelayanan haji. 
            Berdasarkan capaian indicator kinerja pada Triwulan II tahun 2018 terlihat 
nilai capaian kinerja yang dicapai Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
                                                             





sebesar 95 % (berdasarkan aplikasi pengukuran kinerja SIPKA yang dikembangkan 
Biro Ortala Kementerian Agama RI). Nilai ini tergolong ‘baik’ karena melebihi target 
kinerja yang ditetapkan yaitu nilai capaian 90%. Hal ini merupakan hasil dari 
koordinasi dan pantauan langsung Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
dalam mendorong pencapaian kinerja sesuai yang ditargetkan. 
            Dalam berbagai kegiatan, Ka. Kanwil terus mendorong serapan anggaran dan 
kinerja yang tercapai sesuai target yang telah ditetapkan sesuai Perkin (Perjanjian 
Kinerja) yang ada. Serapan anggaran serta pencapaian kinerja Kementerian Agama 
Kabupaten Bulukumba terus dipantau setiap hari sehingga target Perkin dapat 
tercapai. 
Dipa yang dikelola Kantor Wilayah Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba terdiri atas 9 program. Berdasarkan realisasi anggaran Triwulan I tahun 
2018 terlihat pencapaian serapan anggaran sebesar 45,32 % dari target triwulan I 
yang ditetapkan, untuk pencapaian serapan anggaran triwulan II tahun 2018 terlihat 
sebesar 85,93 % dari target yang ditetapkan. Berdasarkan pencapaian tersebut terlihat 
peningkatan capaian serapan anggaran dari pencapaian sebelumnya. Hal ini tidak 
terlepas dari pantauan dan arahan Pimpinan tingkat Wilayah terhadap serapan 
anggaran dan kinerja setiap kegiatan pada Satuan Kerja Kementerian Agama di 
Kabupaten Bulukumba.16 
           Kendala dalam pencapaian target kinerja diantaranya persiapan dan 
perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan yang perlu di permantap, agar output dan 
outcome dari masing-masing sasaran kinerja dapat tercapai dengan efektif. Dalam hal 
serapan anggaran yang masih belum mencapai nilai maksimal disebebkan oleh belum 
terbitnya Petunjuk Teknis dari Kantor Pusat mengenai pencairan anggaran tersebut. 
Beberapa upaya tindak lanjut yang akan dilaksanakan diantaranya : 
 Meningkatkan kualitas konsolidasi pada bagian perencanaan, dan pelaksana 
anggaran agar tercipta output pada program yang lebih optimal, 
                                                             





 Maskipun pada dasarnya pencapaian kinerja telah baik, tetap perlu 
ditingkatkan penyerapan anggaran yang sejalan dengan kualitas outcome yang 
baik dalam realisasi 
Fungsi Umum penerapan Sistem Informasi Manajemen di dalam perusahaan, 
antara lain, 
a) Mendukung Operasi Bisnis 
Mulai dari akuntansi sampai dengan penelusuran pesanan pelanggan, sistem 
informasi menyediakan dukungan bagi manajemen dalam operasi/kegiatan bisnis 
sehari-hari. Ketika tanggapan/respon yang cepat menjadi penting, maka kemampuan 
Sistem Informasi untuk dapat mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi 
keberbagai fungsi bisnis menjadi kritis/penting. Dalam Sistem Informasi Manajemen 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba memberikan layanan terpadu kepada 
masyarakat untuk mendapatkan informasi dan mensinergikan program yang ada 
b) Mendukung Pengambilan Keputusan Managerial 
Sistem informasi dapat mengkombinasikan informasi untuk membantu 
manager menjalankan menjalankan bisnis dengan lebih baik, informasi yang sama 
dapat membantu para manajer mengidentifikasikan kecenderungan dan untuk 
mengevaluasi hasil dari keputusan sebelumnya. Sistem Informasi akan membantu 
para manajer membuat keputusan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih bermakna. 





support terkait pengambilan keputusan secara manajerial karena semua pihak yang 
terkait di libatkan. 
c) Mendukung keunggulan strategis perusahaan 
Sistem informasi yang dirancang untuk membantu pencapaian sasaran strategis 
perusahaan dapat menciptakan keunggulan bersaing di pasar. Kementerian 
Agama Kabupaten Bulukumba dalam hal ini mendukung kreatifitas adik-adik di 
Madrasah dalam pengembangan wirausaha. 
C. Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Dalam Pelayanan Kepegawaian 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba 
Sistem Informasi merupakan suatu ilmu mengolah data menjadi sesuatu yang 
bernilai sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 
Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, memaksa kita selaku manusia yang 
membutuhkan informasi dapat mengolah dan menyapaikan serta menerima informasi 
dengan lebih efisien dan akurat. Keakuratan suatu informasi tentu saja membutuhkan 
cara pengolahan yang baik. Seperti yang kita ketahui, saat ini sudah banyak ilmu 
yang kita pelajari dengan berbasiskan komputer. Tentu saja hal ini pun tidak 
terkecuali untuk Sistem informasi itu sendiri karena merupakan sesuatu yang 
kompleks yang tidak cukup dilakukan dengan cara yang manual. Sistem informasi 





hal pengolahan informasi dan didukung dengan Hardware, Software dan Brainware 
yang berkualitas. 
Suatu Sistem informasi yang baik menjadi acuan suatu Lembaga 
Pemerintahan khususnya di Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba bisa dibilang 
unggul atau tidak. Tiga Hal penting agar dapat unggul :17 
 Tidak hanya mengandalkan SD fisik 
 Aplikasi inovatif 
 Memusatkan pada SD informasi 
Maka dari itu, sangat dibutuh teknologi Informasi yang dapat menunjang 
pengelolaan informasi dengan mengacu pada tiga hal penting diatas. Teknologi diakui 
sebagai sarana yang membuat proses bisnis menjadi lebih efisien waktu, biaya dan 
mempunyai akurasi yang tinggi. Kebutuhan dan penyediaan SDM teknologi 
informasi mampu terpenuhi seiring laju perkembangan teknologi informasi itu 
sendiri. Teknologi informasi merupakan kombinasi teknologi komputer (perangkat 
keras dan perangkat lunak) untuk mengolah dan menyimpan informasi dengan 
teknologi komunikasi untuk melakukan tranmisi informasi. 
Adapun manfaat dari Sistem informasi yang baik yang akan kita dapatkan 
selaku user: 
 Memberikan informasi yan sudah terjamin kebenaranya. 
 Lebih efisien 
 Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 
                                                             





 Meningkatkan kualitas informasi 
 Lebih terjamin ke amannya 
Dalam  Sistem Informasi juga tidak terlepas dari etika dalam mengolah 
informasi tersebut, hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 
 Privasi : hak seseorang untuk memberikan atau tidak informasi yang akan di 
akses 
 Akurasi : data yang diberikan harus tepat. 
 Propertis : perlindungan terhadap hak cipta. 
 Akses : Memberika akses kepada semua kalangan. 
Efektifitas Sistem Informasi Manajemen di Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba,  dapat dipahami bahwa system yang di gunakan dalam memberikan 
informasi kepada pegawai menggunakan dua system yaitu manual dan online. Pada 
kenyataannya system online sudah di terapkan namun belum maksimal karena masih 
ada beberapa pegawai yang belum paham tentang dunia online. Oleh karena itu 
Kepala Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba memberikan pelatihan dan 
sosialisasi kepada pegawai dalam rangka penguatan dalam memahami dan 
mengaplikasikan System Informasi Manajemen. Pengenalan tentang Sistem 
Informasi Manajemen ini sangat efektif karena perlahan pegawai sudah mulai paham 
dan mulai menggunakan system ini.18 
                                                             







1. Peran Sistem Informasi Manajemen dalam Memberikan Pelayanan Terhadap 
Pegawai Meningkatkan aksebilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat 
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi, Menjamin 
tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara 
kritis. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif, Mengidentifikasi 
kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem informasi, Menetapkan 
investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi, Mengantisipasi dan memahami 
konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari sistem informasi dan teknologi baru, 
Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan system, 
Kementerian Agama menggunakan sistem informasi manajemen untuk meningkatkan 
penyebaran informasi kepada Pegawai dan Masyarakat, SIM untuk pendukung 
pengambilan keputusan, SIM untuk pengendalian operasional, pengendalian 
operasional adalah proses pemantapan agar kegiatan operasional dilaksanakan secara 
efektif dan efisien, SIM untuk pengendalian manajemen, yaitu untuk mengukur 
pekerjaan, memutuskan tindakan pengendalian, merumuskan aturan keputusan baru 
untuk diterapkan personalia operasional, dana mengalokasi sumber daya, SIM untuk 





strategi dimana suatu organisasiakan mampu mencapai tujuannya, SIM menganalisis 
kebutuhan-kebutuhan informasi yang dibutuhkanya, SIM berperan sebagai penyedia 
bagi pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 
tugas-tugas organisasi. 
2. Efektivitas Sistem Informasi Manajemen dalam Pelayanan Kepegawaian 
Kementerian Agama Kabupaten Bulukumba yaitu dapat dipahami bahwa system 
yang di gunakan dalam memberikan informasi kepada pegawai menggunakan dua 
system yaitu manual dan online. Pada kenyataannya system online sudah di terapkan 
namun belum maksimal karena masih ada beberapa pegawai yang belum paham 
tentang dunia online. Oleh karena itu Kepala Kementerian Agama Kabupaten 
Bulukumba memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada pegawai dalam rangka 
penguatan dalam memahami dan mengaplikasikan System Informasi Manajemen. 
Pengenalan tentang Sistem Informasi Manajemen ini sangat efektif karena perlahan 
pegawai sudah mulai paham dan mulai menggunakan system ini. 
 
B. Implikasi 
Pada penelitian, ini penulis menyadari banyak kekurangan, baik dari aspek 
penulisan maupun isi penelitian. Namun satu hal yang penulis ingin sampaikan 
bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan. 
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 





1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih 
dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa informasi umum ataupun 
informasi mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkap masalah penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar 
menggunakan berbagai media untuk memperoleh informasi yang diinginkan, 
sehingga memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis data. 
Dalam hasil penelitian ini tidaklah sempurna, maka untuk penelitian yang 
jauh lebih baik lagi, penulis mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang dapat 
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1. Apa yang dimaksud dengan peran sistem informasi manajemen dalam mrmberikan 
pelayanan? 
2. Bagaimana peran sistem informasi manajemen dalam memberikan pelayanan 
terhadap pegawai kementerian agama kabupaten bulukumba? 
3. Bagaimana efektivitas sistem informasi manajemen dalam pelayanan kepegawaian 
kementerian agama kabupaten bulukumba? 
4. Bagaimana perencanaan kementerian agama kabupaten bulukumba dalam 
memberikan pelayanan pegawai? 
5. Apakah yang menjadi tantangan dan peluang dalam memberikan sistem informasi 
manajemen? 
6. Solusi apa yang di ambil dalam menghadapi tantangan tersebut? 
7. Bagaimana kinerja pegawai dalam memakai sistem informasi manajemen? 
8. Bagaimana peran kepala kementerian agama kabupaten bulukumba dalam menyikapi 
pegawai yang minim pengetahuan tentang sistem informasi manajemen? 
9. Bagaimana tingkat perkembangan sistem informasi manajemen di kalangan internal 
kepegawaian kementerian agama kabupaten bulukumba? 
10. Apakah pelayanan sistem informasi manajemen sudah maksimal dan bagaimana 
tingkat presentasinya? 
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